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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang strategi pengasuhan anak yang dilakukan oleh ibu tunggal dan bapak 
tunggal dalam membentuk perilaku etis pada pergaulan remaja di keluarga menengah ke atas.Penelitian 
yang dilakukan di kota Sidoarjo dan Surabaya ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Informan 
dalam penelitian ini adalah para ibu tunggal dan bapak tunggal yang memiliki anak dengan usia 
perkembangan remaja awal sampai dewasa awal. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan 
wawancara.Data dianalisis melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa, secara umum strategi pengasuhan orang tua itu sama 
yakni dengan memberikan keteladanan, pemantauan dan nasehat. Namun karena masing-masing keluarga 
sifatnya unik maka masing-masing orang tua memiliki strategi pengasuhan khusus yang sifatnya berbeda. 
Strategi pengasuhan yang dilakukan oleh ibu tunggal adalah tutur-tinutur dan gertakan kecil. Strategi 
pengasuhan yang dilakukan oleh bapak tunggal ditinjau dari model pengasuhannya dibagi menjadi dua, 
yaitu: model arsitek dan model petani. Strategi pengasuhan yang dilakukan oleh bapak tunggal dengan 
model arsitek adalah pembiasaan dan pendisiplinan. Untuk strategi pengasuhan yang dilakukan oleh bapak 
tunggal dengan model petani adalah pembiasaan dan aksi nyata. 
Kata Kunci:Strategi pengasuhan, ibu tunggal, bapak tunggal, perilaku etis pergaulan.  
 
Abstract 
This study explore about the parenting strategy by single mothers and single fathers in form ethical 
behavior of adolescents relationships in upper middle class family. This study conducted in the upper 
middle-class family in Sidoarjo and Surabaya used to a qualitative descriptive approach. Informants of this 
study were single mothers and single fathers who have children in developmental age of early adolescence 
to early adulthood. Data were collected by using observation and interviews. Data were analyzed through 
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. Results of the study found that, 
generally,parenting strategy is same that is by providing exemplary, monitoring and advice. However, 
because each family is unique so every parent has a specific parenting strategies that are different one to 
another. Parenting strategies by a single mother is tutur-tinutur and small threat. Parenting strategies by a 
single father in terms of the parenting model is divided into two, namely: the architect model and a farmer 
model. Parenting strategies by a single father with an architect model is habituation and discipline. For 
parenting strategies by a single father with a farmer model is habituation and real action.  





Orang tua laki-laki maupun perempuan memegang andil 
yang begitu besar dalam upaya pengasuhan anak. 
Kepribadian dan tingkah laku seorang anak yang baik 
merupakan hasil dari pengasuhan dan penanganan yang 
baik pula dari kedua orang tuanya, yaitu ibu dan ayah. 
Idealnya anak diasuh secara bersama-sama. Oleh karena 
itu ketika salah satu peran dari orang tua tidak ada, maka 
ada semacam ketimpangan yang terjadi pada 
perkembangan psikologis anak sehingga akan 
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. 
Hilangnya peran salah satu orang tua, baik ibu 
maupun ayah dalam sebuah keluarga dapat disebabkan 
karena kematian, perceraian, status perkawinan yang tidak 
jelas atau dapat juga karena mengadopsi anak (Newman, 
2007:19). Semua faktor tersebut menyebabkan terjadinya 
orang tua tunggal. Dalam penelitian ini akan berbicara 
pada faktor penyebab terjadinya orang tua tunggal secara 
luas. Tidak hanya karena faktor kematian dan perceraian 
saja namun juga menyangkut pada ketidakjelasan status 
perkawinan dan masalah adopsi anak. Hal ini nantinya 
akan memperkaya kajian tentang strategi pengasuhan anak 
oleh orang tua tunggal, khususnya dalam membina 
perilaku etis.  
Kematian suami atau istri memberikan dampak 
perubahan yang paling tinggi dibandingkan peristiwa-
peristiwa lain dalam kehidupan individu selaku pihak yang 
ditinggalkan (Sawitri, 2014;1). Pernyataan ini diperkuat 
oleh Brooks (1999:363-366) yang menjelaskan bahwa 
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kematian pasangan merupakan masalah yang dapat 
menyebabkan stress dalam kehidupan orang dewasa yang 
berimbas pada perilaku pengasuhannya kepada anak. 
Peristiwa ini membutuhkan adaptasi baru bagi pasangan 
yang ditinggalkannya. Hal semacam ini mengharuskan 
para orang tua tunggal untuk dapat beradaptasi dengan 
keadaan dan status sosial yang baru. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kehilangan salah satu pasangan baik yang dialami oleh ibu 
atau ayah dapat mengubah kondisi keluarga, baik dalam 
hal sosial (status dan peran), psikologis, emosi, dan 
ekonomi yang cukup signifikan. Perbedaan faktor 
penyebab terjadinya orang tua tunggal akan menimbulkan 
dampak yang berbeda. Bagi keluarga yang tidak utuh 
karena faktor perceraian, ada beberapa dampak yang 
ditimbulkan. Menurut (Taylor, 1998:24) perceraian adalah 
penyebab stress kedua paling tinggi, setelah kematian 
pasangan hidup. Umumnya orang tua yang bercerai lebih 
siap baik secara mental dan fisik, namun tidak demikian 
dengan anak. Dampak perceraian bagi anak sifatnya lebih 
luas dan kompleks, karena posisi anak disini hanya 
menjadi korban dalam pengambilan keputusan yang 
sepihak oleh orang tua. 
Permasalahan klasik dalam sebuah keluarga yang 
tidak utuh adalah terkait cara mengasuh anak. Terlebih 
mengasuh anak yang sedang mengalami masa transisi 
dalam perkembangannya. Baik dari masa kanak-kanak 
menuju remaja atau remaja menuju dewasa. Keadaan ini 
menjadi sesuatu hal baru bagi para ibu tunggal dan bapak 
tunggal karena pada saat yang bersamaan mereka harus 
menjalankan peran gandanya (double roles). Seorang ibu 
tunggal harus mengisi kekosongan sosok ayah dengan 
menjalankan perannya sebagai pemenuh kebutuhan 
keluarga dan mendidik anak, sedangkan bagi seorang 
bapak tunggal harus mampu menjalani peran sebagai 
sosok seorang ibu dalam hal mengasuh anak-anaknya. 
Dalam posisi ini ternyata figur dari masing-masing orang 
tua sangat diperlukan dalam mengasuh anak. Terlebih 
ketika anak beranjak remaja. Mereka sangat membutuhkan 
figur seorang ibu dan ayah untuk menyempurnakan 
perkembangan perilakunya. Akan ada banyak masalah 
yang ditimbulkan dari hilangnya peran salah satu figur 
dalam keluarga. Oleh sebab itu para orang tua tunggal 
perlu melakukan strategi pengasuhan dalam ranngka 
pengembangan perilaku etis pergaulan anak. 
Strategi pengasuhan adalah perilaku pengasuhan 
dengan muatan tertentu dan memiliki tujuan sosialisasi 
(Darling & Steinberg, 1993:487-497). Dengan kata lain, 
strategi pengasuhan adalah bagian dari praktik pengasuhan 
(parenting practice) yang dapat dikonseptualisasikan 
sebagai sistem interelasi dinamis dengan melibatkan 
pemantauan, pengelolaan perilaku, kognisi sosial dan 
kualitas relasi orang tua-anak yang menimbulkan gaya 
pengasuhan.  
Dari kajian hasil penelitian tentang relasi orang tua-
anak, bisa dipetakan bentuk-bentuk perilaku pengasuhan 
yang terdapat dalam relasi orang tua-anak, yaitu: (1) 
Kontrol dan Pemantauan, (2) Dukungan dan Keterlibatan, 
(3) Komunikasi, (4) Kedekatan, (5) Pendisiplinan 
sedangkan gaya pengasuhan menurut Shaffter dalam 
(Lestari, 2002:49), yaitu: (1) Otoritatif, (2) Otoriter, (3) 
Permisif, (4) Tak Peduli.  
Wright (1991:49-55) menjelaskan bahwa peran orang 
tua dalam membentuk karakter dapat dikategorikan 
menjadi tiga model yaitu: (1) Model orang tua sebagai 
penyelidik, (2) Model orang tua sebagai petani, (3) Model 
orang tua Sebagai arsitek. Orang tua dengan model 
penyelidik memiliki ciri-ciri dalam hal berkomunikasi 
yang berbeda dengan model orang tua lainnya. Gaya 
berkomunikasi orang tua model penyelidik adalah dengan 
cara bertanya dan mengklarifikasi. Berbeda lagi dengan 
orang tua dengan model petani. Orang tua dengan model 
ini biasanya paling cocok untuk mendewasakan anak 
dengan membiarkan mereka untuk mandiri. Cara 
berkomunikasi yang sifatnya mendorong akan membentuk 
keyakinan anak bahwa mereka dapat berkembang dan 
berusaha sendiri sesuai dengan kemampuannya. Model 
terakhir adalah orang tua sebagai arsitek. Orang tua 
dengan model ini mempunyai rancangan yang jelas dan 
rinci tentang semua segi kehidupan anak mereka dan 
semua itu sesuai dengan harapan orang tua. Komunikasi 
orang tua model ini adalah bertindak dengan memerintah. 
Orang tua seperti ini sering menjadi penentu dalam 
aktivitas anak-anaknya. 
Berdasarkan semua pemaparan data di atas, 
ditemukan konsep strategi pengasuhan, perilaku 
pengasuhan, gaya pengasuhan dan model orang tua secara 
lebih jelas. Untuk memperjelas keterkaitan antara ketiga 
konsep tersebut akan dijelaskan dalam bentuk bagan untuk 
mempermudah pemahaman. Perhatikan bagan 1 tentang 
pertemuan konsep strategi pengasuhan, perilaku 
pengasuhan, gaya pengasuhan dan model orang tua.  




























Bagan 1 Pertemuan Konsep Strategi Pengasuhan, 
Perilaku Pengasuhan, Gaya Pengasuhan dan Model 
Orang Tua  
 
Dalam rangka pengembangan perilaku etis pergaulan, 
orang tua tunggal membutuhkan sebuah strategi 
pengasuhan. Strategi pengasuhan ini dilakukan dalam 
rangka mengembangkan perilaku etis. Secara etimologi 
etika berasal dari bahasa Yunani kuno, ethos dalam bentuk 
tunggal mempunyai banyak arti: kebiasaan, adat, watak, 
akhlak, perasaan, sikap, cara berfikir. Dalam bentuk jamak 
ta etha artinya adalah adat kebiasaan. Etika berarti ilmu 
tentang apa yang bisa dilakukan atau ilmu tentang adat 
kebiasaan (Bertens, 2002:4). Berdasarkan pernyataan 
tersebut etika itu sendiri adalah pandangan baik dan buruk 
dengan standart aturan tertentu. Bisa standart aturan yang 
berasal dari pergaulan, kesehatan, politik, profesi 
dsb.Berbeda dengan etika, etis lebih kepada hal praktisnya 
yakni tentang baik buruknya. 
Menurut Samani (2011:46), perilaku beretika 
mengandung lima jangkauan sebagai berikut: (1) sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, (2) sikap dan 
perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri, (3) sikap 
dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga, (4) 
sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan 
masyarakat dan bangsa, dan (5) sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan alam sekitar. Secara ringkas butir-
butir perilaku etis yang kaitannya dengan lima jangkauan 
tersebut digambarkan dalam tabel 2 tentang perilaku etis 
yang dikembangkan oleh orang tua tunggal. 
 
Tabel 1 Perilaku Etis Pergaulan yang Dikembangkan 









Berdisiplin, beriman, bertakwa, 
berpikir jauh ke depan, bersyukur, 







Bekerja keras, berani memikul 
resiko, berdisiplin, berhati 
lembut/berempati, berpikir 
matang, berpikir jauh ke depan 
(visioner), bersahaja, bersemangat, 
bersikap konstruktif,bertanggung 
jawab, bijaksana, cerdik, cermat, 
dinamis, efisien, gigih, hemat, 
jujur, berkemauan keras, kreatif, 
kukuh hati, lugas, mandiri, mawas 
diri, mengahrgai karya orang lain, 
menghargai kesehatan, amanah, 





Bekerja keras, adil, jujur,toleransi, 
mandiri, komunikatif, 
disiplin,bertanggung jawab, sopan 
santun, berpikir jauh ke depan, 
bijaksana, cerdik, cermat, jujur, 
berkemauan keras, lugas, 
menghargai kesehatan, 
menghargai waktu, menghargai 
terhadap sesama, tertib, pemaaf, 
pemurah, pengabdian,ramah 
tamah, rasa kasih sayang, rela 
berkorban, sabar, setia, adil, 
hormat, sportif, susila, tegas, tepat, 








kebangsaan, cinta tanah air, adil, 
jujur, disiplin, bekerja keras, 
sopan santun, berpikir jauh ke 
depan, mandiri, komunikatif 
bijaksana, cerdik, cermat, jujur, 
berkemauan keras, lugas, 
menghargai kesehatan, 
menghargai waktu, tertib, pemaaf, 
pemurah, pengabdian,ramah 
tamah, rasa kasih sayang, rela 
berkorban, sabar, setia, adil, 
hormat, sportif, susila, tegas, tepat, 
janji/amanah, terbuka, setia, sikap 






Bekerja keras, sehat dan bersih, 
berpikiran jauh ke depan, 
mengahargai lingkungan, 
kesehatan, pengabdian terhadap 
alam dan lingkungan.  
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Berdasarkan uraian singkat di atas, penelitian yang hendak 
dilakukan, tidak hanya terfokus pada peran ibu tunggal 
dalam hal mengasuh anak, tetapi juga peran dan kontribusi 
ayah (bapak tunggal) dalam mengasuh anak. Penelitian 
dibatasi pada strategi pengasuhan yang dilakukan ibu 
tunggal dan bapak tunggal pada keluarga kelas menengah 
atas dalam mengembangkan perilaku etis pergaulan 
remaja. Hal ini menarik untuk diteliti karena subjek 
penelitian lebih luas yakni tidak hanya peran ibu tunggal 
namun juga peran bapak tunggal dalam pengasuhan. 
Adanya perubahan struktur keluarga yang tidak lengkap, 
peran ganda para ibu tunggal dan bapak tunggal, 
lingkungan sekitar keluarga yang rawan memicu 
timbulnya perilaku non-etis, dan lokasi penelitian yang 
mayoritas keluarga menengah atas akan menjadi tantangan 
dalam mengembangkan perilaku etis di lingkungan sosial 
menengah atas. 
Ada beberapa kategori dalam mendefinisikan 
keluarga menengah ke atas berdasarkan kepemilikan, 
yaitu: ukuran kekayaan (bentuk rumah, mobil pribadi, 
pakaian, kebiasaan belanja barang yang mahal), ukuran 
kekuasaan, ukuran kehormatan, dan ukuran ilmu 
pengetahuan (gelar sarjana). Penelitian ini lebih condong 
menggunakan ukuran kekayaan sebagai tolak ukur dari 
definisi keluarga kelas atas, karena prespektif masyarakat 
yang matrealistis membuat ukuran kekayaan lebih cocok 
digunakan pada karakter masyarakat. Berdasarkan hal ini, 
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
bagaimana strategi pengasuhan anak yang dilakukan oleh 
ibu tunggal dan bapak tunggal dalam membentuk perilaku 
etis pada pergaulan remaja di keluarga menengah ke atas. 
 
METODE 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif eksploratif. Jenis penelitian ini dilakukan  untuk 
menggali data dan informasi tentang topik atau isu-isu 
baru yang ditujukan untuk kepentingan pendalaman. 
Alasan pilihan pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif 
adalah untuk mendeskripsikan dengan cara menggali data 
secara alamiah dan ilmiah tentang strategi pengasuhan 
anak oleh single mother dan single father dalam 
mengembangkan perilaku etis pergaulan pada keluarga 
kelas menengah atas di daerah perkotaan. Selain itu, 
penelitian kualitatif deskriptif eksploratif dianggap 
mampu menggali informasi melalui gambaran-gambaran 
dari sumber-sumber yang luas. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada keluarga kelas menengah ke 
atas yang berada di kota Sidoarjo dan Surabaya. Kedua 
kota ini adalah salah satu kota besar yang ada di Provinsi 
Jawa Timur. Kedua kota tersebut dikenal sebagai bagian 
dari kawasan gerbang kertosusila. Di Sidoarjo penelitian 
dilaksanakan di desa Kedung Kendo kecamatan Candi-
Sidoarjo, desa Sidokare kecamatan Sidoarjo, dan desa 
Kemangsen kecamatan Balong Bendo-Sidoarjo sedangkan 
di Surabaya, penelitian akan dilaksanakan di Kelurahan 
Gundih-Bubutan.  
Adapun alasan pemilihan tempat penelitian ini adalah: 
a. Pertama Surabaya merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa 
Timur dan merupakan kota besar dan sidoarjo adalah 
kota yang berdekatan dengan Surabaya. Kedua kota 
ini menjadi begitu heterogen dengan adanya kelas-
kelas sosial tertentu dan berimbas pada berbagai 
masalah sosial ekonomi yang dihadapi masyarakat 
salah satunya pada kalangan kelas menengah ibu 
tunggal. Masalah-masalah yang timbul, bila tidak 
disikapi dengan strategi bertahan hidup untuk 
mendapatkan solusi yang tepat dapat menjadi 
berkepanjangan. Kota Surabaya dan Sidoarjo 
termasuk dalam kawasan gerbang kertasusila, dimana 
perkembangan penduduk dan ekonominya sangat 
pesat sehingga intensitas keluarga kelas menengah 
atas banyak dijumpai disini.  
b. Terdapat kecocokan kriteria keluarga kelas menengah 
atas dari segi ukuran kekayaan dan faktor 
penghormatan yang diberikan oleh masyarakat 
kepada salah satu keluarga orang tua tunggal.  
c. Berdasarkan observasi secara langsung, kriteria anak 
yang dimiliki oleh para ibu tunggal dan bapak tunggal 
memicu terjadinya perilaku menyimpang dalam 
pergaulan karena lokasi keluarga tinggal dekat sekali 
dengan mall, tempat hiburan malam, dan kafe, dan 
tempat tongkrongan muda-mudi. 
Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan untuk 
kegiatan penelitian berlangsung. Waktu penelitian ini 
mulai dari konsultasi judul hingga penyusunan laporan 




Karakteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Ibu tunggal dan Bapak tunggal yang sedang 
bekerja dan menjadi tulang punggung keluarga. Mereka 
bisa tinggal dengan orang tua mereka atau mandiri, namun 
tetap kepala rumah tangga dipegang oleh para orang tua 
tunggal tersebut. (2) Ibu tunggal dan Bapak tunggal yang 
dilihat dari salah satu faktor penggolongan keluarga kelas 
menengah ke atas seperti: ukuran kekayaan, kekuasaan, 
kehormatan, dan ilmu pengetahuan. Penelitian ini 
cenderung mengambil ukuran kekayaan dalam 
menggolongkan keluarga kelas menengah ke atas (3) Ibu 
tunggal dan Bapak tunggal yang saat ini memiliki 
minimum satu anak dengan usia antara 10 sampai 21 
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tahun. Dibawah ini terdapat tabel 2 tentang daftar nama 
infroman penelitian:  
Tabel 2 Daftar Nama 
No Nama Informan 
Lama Menjadi Orang 
Tua Tunggal 
1 Bapak. Ruslan 
Abdul Gani 
± 2 tahun 
2 Bapak. Anang ± 8tahun 
3 Bapak. Guntoro ±  1,5 tahun 
4 Bapak Mat Solikin ±  4 tahun 
5 Ibu Sri Haryanti ± 12 tahun 
6 Ibu Supriyatik ± 9 tahun 
7 Ibu Choirul Umami ± 6 tahun 
8 Ibu Sri Yusuf ± 6 tahun 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
wawancara dan observasi. Metode wawancara dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth 
interview). Dalam melakukan wawancara mendalam, 
peneliti harus dapat memposisikan diri sesuai dengan 
karakter informan. Apabila karakter informan adalah 
seseorang yang terbuka dan supel maka dalam 
pengumpulan data, peneliti harus dapat mengimbangi 
karakter dari informan dengan melakukan wawancara 
secara tak terstruktur. Mungkin dengan keterlibatan secara 
singkat yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan 
informan seperti apa yang dilakukan terhadap keluarga 
bapak Guntoro dapat membantu dalam pengumpulan data. 
Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka dan 
bisa berujung pada proses dialogis antara peneliti dan 
narasumber. Wawancara mendalam dilakukan secara tak 
terstruktur dengan mengalir apa adanya dan melibatkan 
diri dalam kegiatan yang dilakukan oleh informan seperti 
bermain dengan cucu bapak Guntoro, ikut membantu 
meracik kopi di warung kopi miliki ibu Supriyatik, 
bermain dan menjadi bagian dari teman curhat anak dari 
bapak Ruslan Abdul Gani dan ibu Sri Hayanti.  
Metode observasi dalam penelitian kualitatif 
merupakan pengamatan langsung yang dilakukan dengan 
turun ke lapangan untuk mengamati kegiatan dan aktivitas 
individu-individu di lokasi penelitian (Creswell, 
2009:267). Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melihat bagaimana kedekatan orang tua dan anak, 
cara orang tua memantau atau mengontrol anak, 
melakukan komunikasi kepada anak, mendisiplinkan anak 
dan memberikan dukungan kepada anak. Observasi ini 
dilakukan secara tidak sengaja. Ketika peneliti berkunjung 
ke rumah informan ada beberapa kondisi yang terjadi 
alami yang dilakukan oleh orang tua tunggal dengan 
anaknya. Sore hari, peneliti berkunjung dikediaman ibu 
Supriyatik tampak dengan jelas cara beliau berkomunikasi 
dengan anaknya dengan nada lembut dan penuh 
pertanyaan yang ingin beliau tanyakan kepada anaknya. 
 
Teknik Penganalisisan Data 
Langkah-langkah teknis analisis data dalam penelitian ini 
yaitu (analisa data mengacu pada model analisis interaktif 
yang diajukan Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 
2013:338).Mulai dari reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. 
Tahap pertama adalah reduksi data.Data yang 
diperolah dari lapangan jumlahnya banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Setelah direduksi, tahap kedua adalah penyajian data. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data yang paling sering 
digunakan adalah adalah dengan teks yang bersifat naratif 
dan diikuti proses pemolaan tentang strategi pengasuhan 
yang diterapkan oleh ibu tunggal dan bapak tunggal. 
Tahap terakhir adalah proses verifikasi. Cara untuk 
melakukan verifikasi pertama adalah peneliti 
mengumpulkan data dengan cara wawancara dan 
observasi. Dalam hal ini pengumpulan data dan ketiga 
tahap teknik analisis di atas semua saling berkaitan. Ketiga 
data yang diperoleh akan direduksi dengan memilah hal-
hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang 
penting. Semua aktivitas dicatat dan dikategorikan dalam 
strategi pengasuhan ibu tunggal dan bapak tunggal dalam 
mengembangkan perilaku etis pergaulan. Terakhir, 
strategi pengasuhan ibu tunggal dan bapak tunggal dalam 
mengembangkan perilaku etis pergaulan dianalisis dengan 
menggunakan teori relasi orang tua-anak dari Bowlby dan 
teori belajar observational learning dari Bandura untuk 
menarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Pengasuhan Orang Tua Tunggal 
Strategi pengasuhan adalah cara atau pendekatan yang 
dilakukan oleh ibu tunggal dan bapak tunggal berkaitan 
gaya dan praktik pengasuhan yang hendak mereka 
lakukan kepada anak dalam kurun waktu tertentu dengan 
tujuan jangka panjang. Dalam hal ini akan dibahas tentang 
bagaimana gaya dan praktik pengasuhan yang ibu tunggal 
dan bapak tunggal terapkan dalam mengembangkan 
perilaku etis anaknya. Bagaimana cara ibu tunggal dan 
bapak tunggal mengontrol dan memantau, cara 
memberikan dukungan, berkomunikasi, cara orang tua 
menjalin kedekatan dengan anak sampai kepada cara 
orang tua melakukan pendisiplinan. 
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Wright menjelaskan bahwa peran orang tua dalam 
membentuk karakter dapat dikategorikan menjadi tiga 
model. Model ini mempertimbangkan hal apa saja dapat 
dilakukan oleh orang tua dalam mendidik dan mengasuh 
anaknya. Menurut Wright, ada model yang dapat 
dilakukan oleh orang tua, antara lain: (1) Model orang tua 
sebagai penyelidik, (2) Model orang tua sebagai petani, (3) 
Model orang tua Sebagai arsitek.  
Apabila dikaitkan dengan temuan hasil di lapangan, 
para informan yang tergolong sebagai orang tua model 
penyelidik adalah para ibu tunggal. Berdasarkan strategi 
pengasuhan yang dilakukan oleh ibu tunggal terhadap 
anaknya, mereka digolongkan sebagai model orang tua 
penyelidik. Orang tua dengan model penyelidik memiliki 
kecenderungan mengasuh dengan gaya pengasuhan yang 
demokratis atau otoritatif karena dalam memberikan 
tuntutan dan penghargaan terhadap diri anak dilakukan 
secara seimbang. Akibatnya relasi antara orang tua dan 
anak seperti teman baik atau sahabat bukan sebagai patron 
client.  
Orang tua sebagai petani difilosofikan sebagai 
pekerjaan yang memandang setiap tanaman adalah unik. 
Dia sebagai orang tua tidak akan memaksa kentang 
menjadi apel. Demikian juga, orang tua yang bertindak 
sebagai petani menganggap setiap anak adalah unik dan 
membantu perkembangan anak supaya menjadi dewasa 
dan berguna. Petani tahu bahwa keberhasilan dalam 
menumbuhkan hasil yang baik merupakan hasil kerjasama 
yang baik antara orang tua, anak dan Tuhan. Karakteristik 
dari semua model orang tua, dapat dilihat dari cara 
berkomunikasnya. Cara komunikasi orang tua dengan 
model ini bersifat mendorong. Petani yang lalai 
mendorong pertumbuhan tanamannya melalui irigrasi dan 
pemupukan, akan menjadikan tanamannya rusak. 
Berdasarkan penjelasan di atas, informan yang 
dikategorikan sebagai orang tua sebagai petani adalah 
bapak Guntoro dan bapak Anang. Berdasarkan wawancara 
dengan beliau, kriteria komunikasi yang dilakukan kedua 
informan sangat cocok dengan model orang tua sebagai 
petani.  
Model terakhir adalah orang tua sebagai arsitek. 
Orang tua dengan model ini mempunyai rancangan yang 
jelas dan rinci tentang semua segi kehidupan anak mereka 
dan semua itu sesuai dengan harapan orang tua. Dengan 
hati-hati mereka membimbing dan mengendalikan 
kegiatan, pilihan, dan pergaulan anak mereka. Orang tua 
model ini menyaring apa yang diperbolehkan untuk anak 
mereka dan memastikan anak mereka bermain dan bergaul 
dengan teman-teman yang “tepat”. Kata-kata “harus” dan 
“semesti-nya” sering terdengar dalam keluarga seperti ini. 
Orang tua yang termasuk dalam model arsitek adalah 
bapak Ruslan Abdul Gani. Berdasarkan cara bapak Ruslan 
Abdul Gani berkomunikasi, melakukan pendekatan dan 
pendisipinan bersifat perintah dan memaksa maka beliau 
tergolong orang tua dengan model arsitek. Di bawah ini 
akan dipaparkan strategi pengasuhan yang dilakukan oleh 
ibu tunggal dan bapak tunggalyang sudah dikelompokkan 
dalam model-model yang sudah dijelaskan di atas. Untuk 
memperjelas akan dipaparkan tabel 3 yang berisi tentang 
informan penelitian menurut model orang tua, strategi 
pengasuhan dan gaya pengasuhan, sebagai berikut: 
Tabel 3 Informan Penelitian Menurut Model Orang Tua, 
Strategi Pengasuhan dan Gaya Pengasuhan 
 
 
Berdasar pada tabel 3 dapat dilihat bahwa strategi 
pengasuhan yang dilakukan oleh ibu dan bapak tunggal 
terdiri dari dua macam yaitu, strategi pengasuhan umum 
dan khusus. Strategi pengasuhan yang sifatnya umum 
sering ditemukan pada orang tua kebanyakan. Tidak 
melihat bagaimana gaya pengasuhan, latar belakang, 
pendidikan, pekerjaan bahkan status sosial ekonomi 
keluarga karena strategi pengasuhan yang dilakukan orang 
tua pada umumnya sama. Dibawah ini akan dijelaskan 
terkait strategi pengasuhan yang pada umumnya dilakukan 
oleh orang tua. Strategi pengasuhannya yaitu: 
keteladanan, pemantauan, dan nasehat.  
Ibu. Sri Haryanti selalu memberikan contoh kepada 
Lia untuk berbicara bahasa jawa alus (kromo inggil) 
meskipun menurut penuturan beliau itu sangat sulit 
namun, secara perlahan Lia mulai bisa berbahasa jawa. 
Bentuk keteladanan yang dilakukan oleh keluarga Ibu. 
Umami ternyata sudah dibangun sejak lama sebelum 
almarhum suaminya meninggal. Bahkan sampai beliau 
hidup sendiri sebagai ibu tunggal beliau selalu 
memberikan teladan kepada anaknya dan masyarakat 
sekitar untuk selalu peduli satu sama lain. Keteladanan 
juga diberikan oleh ibu Sri kepada anaknya Luqman (19) 
dalam hal ketaatan menjalankan rutinitas ibadah, bertutur 
kata yang sopan dan sikap yang mandiri. Sebelum beliau 
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menyuruh anaknya Luqman menginternalisasi perilaku 
etis kedalam kehidupan sehari-hari, beliau selalu 
menerapkan kedalam pribadinya terlebih dahulu.  
Keteladanan juga menjadi pioritas utama dalam 
mengembangkan perilaku religius kepada anak dalam 
keluarga Bapak Ruslan Abdul Gani. Di bawah ini adalah 
cuplikan wawancara yang menjelaskna bahwa keteladan 
adalah salah satu hal yang penting dalam hal mengasuh 
anak supaya memiliki perilaku etis.  
“...ya, lewat taualdan mbk. Saya kudu rajin 
shalat.Tiap pagi obrak-obrak bangunin 
shalat kalau anak masih tidur. Saya 
biasakan ngomong pake bahasa jawa 
kalau sama tetangga dan tidak mudah 
mengeluh kepada anak mbk...” 
“...dalam hal ini orang tua tidak boleh 
kehilangan wibawanya sebagai pemimpin 
keluarga, jadi anak secara tidak langsung 
akan meniru perilaku kita...” (Selasa, 13 
Januari, 16.00-17.50 wib). 
Berdasar pada cuplikan wawancara tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa pemberiaan tauladan adalah salah satu 
strategi yang paling penting bagi orang tua dalam 
mengasuh anak. 
Pemantauan yang dilakukan dalam konteks ini adalah 
pemantauan dari aspek perilaku berbasis reward and 
punishment. Dalam melakukan pemantauan, beliau sering 
melakukan pemantauan secara langsung dan tidak 
langsung. Pemantauan secara langsung dilakukan dengan 
cara berinteraksi dengan orang lain sedangkan 
pemantauan tidak langsung dilakukan melalui perantara 
media social (sms, bbm, line dsb). Upaya pemantauan 
dilakukan setiap hari dan terkontrol sesuai dengan aturan 
yang sudah dibuat oleh orang tua sehingga ketika anak 
melanggar aturan jam pulang, maka orang tua langsung 
merespon dengan memberikan teguran dan nasehat. 
Namun setelah kepercayaan yang orang tua berikan 
kepada anak dapat dijaga dengan baik maka orang tua 
akan memberikan kepercayaan dan sedikit demi sedikit 
mengurangi kontrol terhadap anaknya begitupun 
sebaliknya. 
Nasehat adalah bentuk terakhir yang dilakukan beliau 
dalam mengembangkan perilaku etis. Nasehat diberikan 
ketika anak mulai melanggar aturan yang telah dibuat. 
Nasehat adalah langkah awal yang dilakukan beliau 
sebelum memberikan hukuman atau sanksi. Semua itu 
dilakukan oleh ibu tunggaldan bapak tunggal. Nasehat 
yang diberikan oleh ibu tunggal lebih kepada upaya untuk 
menjaga nama baik keluarga. Bagaimana perilaku 
anaknya dapat sesuai dan diterima oleh masyarakat 
sekitar. Begitupun yang dilakukan oleh bapak tunggal. 
Bagian dari strategi pengasuhan yang diterapkan oleh 
bapak Anang dan bapak Guntoro adalah menasehati anak. 
Proses pemberian nasehat dalam model petani dilakukan 
melalui proses dialogis yang melibatkan aspek psikologis 
sehingga melibatkan interaksi timbal balik antara orang 
tua dan anak.  
Setelah mengenal strategi pengasuhan yang pada 
umumnya dilakukan oleh orang tua, maka di bawah ini 
akan dijelaskan strategi pengasuhan yang khas, khusus 
dan unik berdasarkan pengelompokan model orang tua. 
berikut penjelasannya: 
 
Model Orang Tua Penyelidik Sebagai Strategi 
Pengasuhan Oleh Ibu Tunggal 
Berdasar data lapangan telah ditemukan pola-pola strategi 
pengasuhan dengan model penyelidik yang dilakukan oleh 
ibu tunggal, akan dipaparkan lebih jelas sebagai berikut: 
a. Tutur-tinutur (good advice) 
Bentuk strategi yang dilakukan para ibu tunggal adalah 
melalui tutur-tinutur (good advice). Terdapat dua 
beberapa cara untuk melakukan tutur tinutur yang  unik 
dari keempat ibu tunggal.  Ibu tunggal yang pertama 
adalah Ibu. Supriyatik. Strategi tutur tinutur (good advice) 
dilakukan dengan  tidur bersama (ngeloni) anak-anaknya 
di ruang tamu. Strategi tersebut dilakukan sejak beliau 
menjadi ibu tunggal. Tidak membedakan anak pertama 
dan keduanya, beliau tetap tidur bersama anak-anaknya. 
Hal tersebut berlangsung sampai anaknya menjelang 
dewasa. Hal yang serupa juga dilakukan oleh Ibu. Sri 
Haryanti. Beliau juga melakukan strategi yang sama 
dalam mengembangkan perilaku etis anak. Perbedaanya 
adalah Ibu. Sri Haryanti tidak sampai menina bobokan 
anak-anak. Strategi tutur-tinutur hanya dilakukan pada 
saat menjelang sore hingga malam hari setelah anaknya 
mengantuk beliau menyuruhnya tidur di kamar. Dalam 
melakukan tutur-tinutur, Ibu. Sri Haryanti selalu 
menyempatkan untuk membelai rambut dan punggung 
anaknya sambil memberikan nasehat baik kepada anak-
anaknya. 
 
b. Gertakan (little shock) 
Strategi terakhir yang sering menjadi jurus andalan 
bagiibu tunggal adalah gertakan. Dalam wawancara yang 
dilakukan kepada Ibu.Supriyatik dan Ibu. Sri Haryanti 
beliau sering melakukan gertakan (little shock) kepada 
anaknya ketika susana tidak terkontrol dengan baik. 
Berbeda dengan keluarga Ibu. Choirul Umami. Dalam 
mengatasi masalah pengasuhan dan perilaku anak yang 
tidak terkontrol beliau jarang sekali melakukan gertakan 
terhadap anaknya. Beliau beranggapan bahwa gertakan 
adalah bukan cara yang tepat dalam mengembangkan 
perilaku etis anak. Bentuk gertakan yang dilakukan oleh 
Ibu. Supriyatik Ibu. Sri Haryanti dan Ibu Sri cenderung 
sama. Menurut penuturan mereka, strategi gertakan yang 
dilakukan kepada anak jarang beliau lakukan dan hanya 
dilakukan ketika situasi yang tidak terkontrol. 
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 Tidak hanya ibu tunggal saja yang memiliki strategi 
pengasuhan khusus dalam mengembangkan perilaku etis 
namun hal yang sama juga dimiliki oleh bapak tunggal. 
Latar belakang pekerjaan dari bapak tunggal inilah yang 
menimbulkan variasi model pengasuhan oleh bapak 
tunggal dalam rangka pengembangan perilaku etis 
pergaulan. Model pengasuhan oleh bapak tunggal dibagi 
menjadi dua yakni: model orang tua arsitek dan model 
orang tua petani sebagai strategi pengasuhan oleh bapak 
tunggal. Untuk lebih jelasnya berikut pemaparannya: 
 
Model Orang Tua Arsitek Sebagai Strategi 
Pengasuhan Oleh Bapak Tunggal 
Bapak tunggal dalam konteks ini lebih dominan dalam 
menggunakan otoritas kekuasaannya sebagai orang tua. 
Beliau kurang bisa membuat aturan yang melibatkan 
peran anak. Pembuatan aturan dalam hal pergaulan juga 
tidak melibatkan proses dialogis. Bapak Ruslan merasa 
apa yang dilakukannya adalah benar dan tepat untuk 
anaknya. Beliau merasa takut dan gagal menjadi bapak 
tunggal sehingga apa yang dilakukannya menurutnya 
adalah yang terbaik untuk menjaga anak-anaknya dari 
salah pergaulan. Di bawah ini telah dijelaskan apa saja 
yang dilakukan oleh bapak tunggaldengan model arsitek 
dalam mengembangkan perilaku etis pergaulan:  
 
a. Pendisiplinan 
Dalam melakukan pendisplinan beliau jarang sekali 
menggunakan kekerasan. Menurut beliau, usia anak juga 
berpengaruh dalam melakukan pendisiplinan. Ketika 
anak masih kecil, beliau sering melakukan pendisiplinan 
yang bersifat keras, seperti: memukul anak. Namun 
ketika anak usianya sudah menginjak dewasa maka 
beliau selaku bapak tunggal hanya menegaskan 
punishment sebagai bagian dari pendisiplinan. Sebelum 
memberikan punishment, beliau memberikan nasehat 
kepada anaknya apabila tetap dilanggar beliau tidak 
segan memberikan punishment kepada anaknya. Berikut 
penuturan beliau terkait cara melakukan pendisiplinan.  
“...hukuman fisik itu akan berkurang seiring 
bertambahnya usia anak. kalau anak sudah 
beranjak dewasa maka dia jarang 
mendapatkan hukuman fisik. Cuma bondo 
nasehat aja mbk. Ya, kalau keterlaluan baru 
dipukul mbk...”(Selasa, 13 Januari, 16.00-
17.50 wib). 
 
Model Orang Tua Petani Sebagai Strategi Pengasuhan 
Oleh Bapak Tunggal 
Orang tua dengan model petani adalah orang tua yang cara 
pengasuhannya mengikuti kepribadian masing-masing 
anaknya. Dalam hal ini bapak tunggal selalu berusaha 
memberikan perlakuan yang berbeda terhadap karakter 
anaknya. Bapak tunggaltipe ini jarang sekali memaksakan 
kehendak anaknya. Relasi yang terjadi antara orang tua 
dan anak dalam tipe ini terjadi begitu hangat. Hubungan 
orang tua dan anak dalam model ini bukan sebagai patron-
client namun sebagai teman yang saling mengisi. Berdasar 
pada wawancara dengan beberaapa bapak tunggal, 
terdapat dua bapak tunggal yang tergolong dalam model 
petani. Berikut penjelasannya: 
 
a. Pembiasaan 
Pembiasaan dilakukan oleh bapak tunggal Anang untuk 
mengembangkan perilaku komunikatif anaknya. Dalam 
hal ini beliau sering mengajak anaknya (Senja) untuk ikut 
rapat atau berinteraksi dengan orang baru sehingga lama 
kelamaan beliau mengharapkan anaknya lebih grapyak’an 
(komunikatif). Dalam hal ini, bapak tunggal tidak pernah 
memaksa anaknya untuk langsung berubah, namun beliau 
melakukannya secara pelan-pelan setidaknya beliau sudah 
mengajarkan supaya anaknya mampu berkomunikasi 
secara komunikatif dan percaya diri.  
Hal tersebut berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 
Bapak. Guntoro, beliau menuturkan bahwa pembiasaan 
adalah proses yang harus dilalui anak pada usia remaja 
awal sedangkan anaknya adalah kategori remaja akhir 
sehingga pembiasaan hanya sebagian kecil dari upaya 
untuk mengembangkan perilaku etis pergaulan. Anak usia 
20-an justru lebih kepada pengaplikasian pendidikan yang 
orang tua tanam untuk menjadi bagian dari masyarakat 
sehingga anak akan berupaya untuk menjaga kepercayaan 
yang orang tua bentuks ejak kecil. Bukan lagi pembiasaan 
melainkan pengapliaksian kedalam kehidupan nyata. 
b. Aksi nyata 
Bapak. Guntoro menerapkan strategi pengembangan 
perilaku etis mandiri dengan cara aksi nyata. Menurut 
beliau, strategi ini paling tepat untuk mengembangkan 
perilaku kerja keras yang harus dimiliki oleh anaknya. 
Dalam mengembangkan perilaku kerja keras dalam diri 
anak dibutuhkan usaha nyata. Bentuk untuk 
menginternalisasikan kerja keras kedalam diri anak  
adalah melalui pengalaman kerja lapangan. Dalam hal ini, 
beliau menawarkan kepada anaknya untuk ikut bekerja 
menjadi sales di perusahan bapak Guntoro bekerja. 
Disela-sela waktu liburan semester, beliau selalu 
menyempatkan diri untuk mengajak anaknya bekerja. 
Dari pengalaman kerja tersebut anak yang akan beranjak 
dewasa akan memiliki gambaran tentang bagaimana 
seharusnya bergaul dalam dunia usaha dan kerja.  
Aksi nyata yang dilakukan oleh Bapak. Anang dalam 
rangka mengembangkan perilaku komunikatif anaknya 
dilakukan melalui instruksi untuk mengikuti kegiatan 
karang taruna dan kegiatan anak di desa Kemangsen-
Krian. Beliau melibatkan anaknya secara langsung 
kedalam kegiatan warga untuk melatih rasa percaya diri 
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anak dalam berkomunikasi dengan orang lain. Instruksi 
untuk melibatkan diri dalam kegiatan warga dan kegiatan 
anak beliau lakukan melalui pendekatan emosianal. 
Pendekatan emosional dilakukan dengan cara 
menghabiskan waktu bersama melalui kegiatan olahraga 
seperti: berenang dan sepak bola. Hal tersebut dilakukan 
supaya anak memahami maksud dan tujuan dari orang tua.  
Berdasarkan data di lapangan dapat ditemukan 
beberapa kategori yang muncul dalam strategi orang tua 
tunggal mengembangkan perilaku etis anaknya. Ada 
beberapa persamaan perilaku etis yang coba 
dikembangkan antara ibu tunggaldan bapak 
tunggalnamun orientasi pengembangan perilaku etis 
antara masing-masing pihaklah yang berbeda-beda. Data 
di lapangan menunjukan bahwa persamaan perilaku etis 
yang coba dikembangkan oleh ibu tunggal dan bapak 
tunggal tidak menjamin persamaan orientasi dari tujuan 
dikembangkannya perilaku etis tersebut. Memang output 
yang dihasilkan sama yakni berupa perilaku etis tertentu 
namun maksud pengembangannya yang berbeda. 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para 
informan, dapat dikategorikan menjadi dua orientasi 
perilaku etis yang coba dikembangkan oleh ibu tunggal 
dan bapak tunggal. Orientasi yang coba dikembangkan 
adalah orientasi penguatan citra positif dan orientasi 
memperkuat relasi sosial.  
Pengkategorian tersebut didasarkan pada tujuan 
orang tua dalam mengembangkan perilaku etis anaknya. 
Tujuan ibu tunggal dalam mengembangkan perilaku etis 
pergaulan didasarkan pada keinginan para ibu tunggal 
untuk membentuk citra diri anak yang positif supaya dapat 
diterima di masyarakat luas. Tujuan semacam ini 
ditekankan dalam rangka membekali anak menghadapi 
kehidupan nyata nantinya.  
Data di lapangan menunjukan bahwa persamaan 
perilaku etis yang coba dikembangkan oleh ibu tunggal 
dan bapak tunggal tidak menjamin persamaan orientasi 
dari tujuan dikembangkannya perilaku etis tersebut. 
Memang output yang dihasilkan sama yakni berupa 
perilaku etis tertentu namun maksud pengembangannya 
yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
dengan para informan, dapat dikategorikan menjadi dua 
orientasi perilaku etis yang coba dikembangkan oleh ibu 
tunggal dan bapak tunggal. Orientasi yang coba 
dikembangkan adalah (1) Orientasi penguatan citra positif 
dan (2) Orientasi memperkuat relasi sosial. 
Pengkategorian tersebut didasarkan pada tujuan 
orang tua dalam mengembangkan perilaku etis anaknya. 
Tujuan ibu tunggal dalam mengembangkan perilaku etis 
pergaulan didasarkan pada keinginan para ibu tunggal 
untuk membentuk citra diri anak yang positif supaya dapat 
diterima di masyarakat luas. Tujuan semacam ini 
ditekankan dalam rangka membekali anak menghadapi 
kehidupan nyata nantinya. Dalam mengembangkan 
perilaku etis para ibu tunggal berorientasi pada usaha 
untuk menjadikan anaknya diterima dimasyarakat dan 
tidak menjadi sesuatu yang tidak berguna di masyarakat. 
Penguatan citra diri menjadi orientasi bagi ibu tunggal 
dalam membentuk perilaku etis meskipun ada banyak 
perilaku etis yang ingin dikembangkan oleh ibu tunggal 
namun tetap saja hanya ada satu orientasi yang dituju. 
Perhatikan kutipan wawancara di bawah ini yang selalu 
diulang oleh para ibu tunggal kepada peneliti.  
“…Apalagi saya sendirian, tambah 
kalau anak saya gak sopan nanti saya 
juga yang malu…” (Ibu Supriyatik, ibu 
Sri Haryanti, ibu Choirul Umami) 
 
“…Kalau anak saya gak sopan nanti 
saya juga yang malu. Orang anak di luar 
itu membawa nama orang tua mbk…” 
(Ibu Choirul Umami) 
 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dan 
pengulangan kata-kata yang sering ibu tunggal utarakan 
kepada peneliti dapat diyakini bahwa ibu tunggal 
mengalami tekanan sosial yang lebih berat daripada bapak 
tunggal. Semua ibu tunggal pada saat diwawancarai 
mengatakan bahwa kesendiriannya sebagai ibu tunggal 
menyebabkan tanggung jawab secara sosial dalam 
mengasuh anak lebih berat daripada orang tua yang utuh. 
Hal ini disebabkan budaya paternalistik selalu mewarnai 
sruktur keluarga di Indonesia. Masyarakat berpendapat 
bahwa laki-laki adalah pemimpin sehingga wajar apabila 
laki-laki memimpin dan berhak menguasai sumber-
sumber kekayaan sedangkan wanita dianggap lemah oleh 
sebab itu wajib dipimpin oleh laki-laki. Jadi ketika 
seorang ibu menyandang status sebagai ibu tunggal maka 
image bahwa perempuan itu mengalami underestimate. 
Oleh sebab itu sangat wajar apabila para ibu 
tunggalcenderung berusaha untuk mengurangi 
underestimate (bentuk merendahkan) yang mereka alami 
selama menjadi ibu tunggal melalui pengembangan 
perilaku etis yang lebih berorientasi pada penguatan citra 
positif.  
Untuk memudahkan pemahaman, di bawah ini 
terdapat Tabel 4 tentang Ringkasan Hasil Penelitian yang 
akan menjelaskan terkait beberapa konsep yang digunakan 
dalam penelitian beserta temuan di lapangan. Berikut 
pemaparannya: 
 
Tabel 4 Ringkasan Hasil Penelitian 
 
Pembahasan  
Pengasuhan merupakan tanggung jawab utama orang tua, 
sehingga sangat disayangkan apabila pada masa kini ada 
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orang yang menjalani peran orang tua tanpa kesadaran 
pengasuhan. Kesadaran pengasuhan ini yang nantinya 
akan melahirkan sebuah strategi pengasuhan yang hendak 
dilakukan orang tua kepada anaknya. Kehadiran seorang 
anak dalam keluarga akan memberikan peran penting bagi 
orang tua. Baik orang tua laki-laki maupun 
perempuan.Tidak terlepas mereka sebagai orang tua utuh 
ataupun tunggal. 
Kehadiran anak dalam kehidupan orang tua ini 
nantinya akan memunculkan rasa tanggung jawab dalam 
diri orang tua. Rasa tanggung jawab ini muncul karena 
adanya tuntutan sosial tentang kewajiban orang tua dalam 
memenuhi kebutuhan fisik, psikis dan emosional anaknya 
yang sudah pasti ada sebuah harapan orang tua kepada 
anaknya kelak ketika mereka dewasa. Harapan dan 
tanggung jawab tersebut akan mempengaruhi bagaimana 
orang tua menerapkan gaya dan perilaku pengasuhan 
kepada anaknya. Apabila rasa tanggung jawab dan 
harapan kepada anak sudah muncul dalam diri orang tua, 
maka para orang tua disini akan menerapkan cara atau 
pendekatan yang orang tua lakukan berkaitan gaya dan 
perilaku pengasuhan yang hendak mereka lakukan kepada 
anak dalam kurun waktu tertentu atau cara untuk mencapai 
tujuan jangka panjang.  
Dalam pernyataan tersebut, orang tua akan berusaha 
mewujudkan harapan mereka terhadap anaknya sesuai 
dengan keinginan orang tua itu sendiri. Orang tua akan 
cenderung melakukan strategi pengasuhan yang sesuai 
dengan karateristik orang tua, anak dan lingkungan 
sekitarnya. Strategi pengasuhan orang tua memiliki andil 
yang cukup besar bagi tumbuh kembang anak, terutama 
perilaku anak dalam kehidupan di rumah dan di 
lingkungan masyarakat. Beberapa kajian tentang 
pengasuhan telah banyak dilakukan seperti praktik 
pengasuhan, gaya pengasuhan dan akibat (outcomes) 
pengasuhan pada anak.  
Praktik pengasuhan memiliki signifikansi lebih tinggi 
daripada gaya pengasuhan terhadap perilaku prososial 
remaja karena perilaku pengasuhan lebih bertujuan pada 
usaha untuk melakukan sosialisasi yang hendak dilakukan 
oleh orang tua kepada anak. Hal ini didukung oleh 
peryataan (Darling &Steinberg, 1993:487-497) dalam 
model integratifnya, menyatakan bahwa gaya pengasuhan 
menjadi konteks yang mempengaruhi kesediaan anak 
untuk melakukan sosialisasi, sedangkan  praktik 
pengasuhan yang berkaitan dengan akibatan (outcomes) 
pada perilaku anak. Penggabungan antara perilaku dan 
praktik pengasuhan akan menimbulkan sebuah strategi 
pengasuhan.  
Strategi  Pengasuhan oleh ibu tunggal dan bapak 
tunggal yang dilakukan dalam rangka mengembangkan 
perilaku etis pergaulan ternyata memiliki beberapa 
indikator yang terkait mulai dari kelekatan orang tua dan 
anak, perilaku pengasuhan sampai terciptaya relasi orang 
tua dan anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 
tunggal dan bapak tunggal, telah ditemukan bagaimana 
bentuk relasi antara orang tua tunggal dan anak. Relasi ini 
disebut sebagai kelekatan. Relasi orang tua dan anak 
dalam menciptakan kelekatan adalah bagian dari tanggung 
jawab dan harapan orang tua terhadap anak. Dalam hal ini 
bagaimana orang tua menciptakan atmosfir positif dalam 
hal pengasuhan anak. Berdasarkan hasil wawancara dapat 
dipetakan bentuk-bentuk perilaku pengasuhan yang 
terdapat dalam relasi orang tua-anak, yaitu: 
a. Kontrol dan Pemantauan 
Dalam melakukan kontrol, para ibu tunggal cenderung 
melakukan kontrol perilaku. Keempat ibu tunggal, baik  
ibu Supriyatik, Siti Haryanti dan Choirul Umami dalam 
mengontrol anaknya lebih kepada upaya untuk dapat 
mengendalikan anak dengan cara bersahabat, tidak 
memaksa dan menakut-nakuti anak. Bahkan keempat ibu 
tunggal sangat menghargai sudut pandang anak. Dalam 
upaya pengontrolan dan pemantauan dilakukan dengan 
memberikan penjelasan ke anak tentang dampak yang 
akan timbul apabila perilaku itu tetap dilakukan oleh anak-
anaknya. Perilaku pengasuhan demikian terbentuk sejak 
menyandang status sebagai ibu tunggal.Intesitas 
pengontrolan dan pemantauan dilakukan dengan 
menekankan aspek psikologis anaknya. Terbukti para ibu 
tunggal lebih senang melakukan tutur-tutur dengan terlibat 
dalam kegiatan anak, seperti nonton tv, belajar bersama 
hingga tidur bersama. 
Apa yang dilakukan oleh bapak tunggal berbeda 
dengan apa yang dilakukan oleh ibu tunggal. Bapak 
Ruslan Abdul Gani, dalam pengontrolan lebih 
menekankan aspek psikologis daripada perilaku aspek. 
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Hal ini terbukti segala macam aturan dibuat dengan 
sepihak. Namun hal tersebut berbeda dengan apa yang 
dilakukan oleh bapak Anang dan Guntoro. Dalam upaya 
pengontrolan dan pemantauan beliau lebih cenderung 
melakukan hal yang sama dengan keempat ibu tunggal, 
yakni pengontrolan secara perilaku dengan menghargai 
sudut pandang anak.  
b. Dukungan dan Keterlibatan 
Secara umum dukungan dan keterlibatan secara penuh 
dilakukan oleh ibu tunggaldaripada bapak tunggal. 
dukungan dan keterlibatan yang dilakukan oleh bapak 
tunggal lebih kepada pemenuhan dukungan instrumental 
berupa penyediaan kebutuhan anak berupa sarana 
prasarana bagi pencapaian prestasi atau penugasan 
kompetensi.orang tua tunggal laki-laki hanya berusaha 
memenuhi kebutuhan fisik anak-anaknya. Berbeda dengan 
apa yang dilakukan oleh ibu tunggal lebih kepada 
pemberian dukungan emosi yang mengarah pada aspek 
emosi dalam relasi orang tua-anak, yang mencakup 
perilaku-perilaku yang secara fisik atau verbal 
menunjukkan afeksi atau dorongan dan komunikasi yang 
positif/terbuka sehingga dalam pengamatan peneliti 
kedekatan orang tua perempuan lebih baik daripada orang 
tua laki-laki (bapak tunggal) sehingga anak yang tinggal 
sendiri dengan orang tua laki-laki (bapak tunggal) 
cenderung tertutup dalam masalah pribadi. Berdasarkan 
penuturan mereka (anak-anak bapak tunggal), cenderung 
nyaman bercerita dengan teman sebayanya daripada ayah 
mereka.  
c. Komunikasi 
Berdasarkan pada bentuk kontrol, pemantauan, dukungan 
dan keterlibatan ibu tunggal dan bapak tunggal dapat 
dianalisis berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 
komunikasi yang terjalin antara ibu tunggal dan anaknya 
mengarah pada proses dialogis daripada komunikasi yang 
dilakukan oleh bapak tunggal. hal itu berkaitan dengan 
intensitas kedekatan antara ibu tunggal dan bapak 
tunggalpun berbeda. Terlebih para bapak tunggal 
bekerja seharian penuh sehingga komunikasi yang terjalin 
hanya bersifat dukungan secara instrumental bukan 
emosional seperti yang terjadi pada ibu tunggal.  
d. Kedekatan 
Apabila dilihat dari kriteria diatas dan hasil observasi di 
lapangan, kedekatan yang terjalin antara ibu tunggal lebih 
baik daripada bapak tunggal. Hal ini terbukti pada 
keluarga ibu Supriyatik. Tingginya kedekatan emosional 
yang dilakukan oleh beliau menyebabkan rendahnya 
keterlibatan anak dalam perilaku menyimpang. Padahal 
dari segi lingkungan pertemanan, anak dari ibu Supriyatik 
cenderung bergaul dengan anak-anak yang bermasalah 
namun dalam kesehariannya tidak ada perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh Tanjung selaku anak 
dari ibu Supriyatik. Hal ini juga dibuktikan oleh 
(Svensson,2004) yang menjelaskan bahwa Kedekatan 
orang tua dengan anak terbukti berkolerasi negatif dengan 
keterlibatan anak dalam perilaku delikuensi. 
  Rendahnya kedekatan yang dilakukan oleh bapak 
tunggaldengan anaknya juga sangat disadari oleh keempat 
bapak tunggalini, namun menyikapi hal itu keempat bapak 
tunggaltetap berusaha menjalin komunikasi yang baik 
dengan anak-anaknya, terbukti penggunaan media sosial 
seperti: bbm dan line menjadi alat bagi beliau untuk 
menjalin kedekatan meskipun tidak seintim yang 
dilakukan oleh para ibu tunggal.  
e. Pendisiplinan 
Cara orang tua melakukan pendisiplinan dapat dibedakan 
menjadi empat, yaitu unjuk kekuasaan (power asetion), 
teknik induktif (induction), dan penarikan kasih sayang 
(love withdrawal) (Patrick & Gibbs, 2007:131-145). 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lapangan 
menjelaskan bahwa pendisiplinan yang bertujuan untuk 
unjuk kekuasaan dilakukan oleh bapak tunggal Ruslan 
Abdul Gani. Dalam wawancara dengan beliau, secara 
sadar otoritas sebagai orang tua harus diketahui oleh anak 
karena anak tidak boleh bertindak kurang baik kepada 
orang tua dan anak harus menuruti semua perintah dari 
orang taunya tanpa membantah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, 
keempat ibu tunggal dalam hal pendisiplinan melakukan 
upaya orang tua untuk melakukan kontrol terhadap anak 
dilakukan dengan mengkombinasikan teknik induksi dan 
penarikan kasih sayang. Dalam teknik induksi, ketika anak 
salah tidak terlalu parah, keempat ibu tunggal ini 
cenderung mendiamkan dan memberikan waktu anaknya 
untuk merenungi apa yang salah dari perilakunya sehingga 
anak dapat tahu dan belajar dari kesalahan namun apabila 
kesalahan tersebut diulangi terus, jurus ampuh para ibu 
tunggal adalah dengan penarikan kasih sayang. Mereka 
cenderung menggertak anaknya dengan kata-kata 
 
 “…kalau ibuk gak ada kamu baru tahu gimana 
rasanya…”.  
 
Teknik penarikan kasih sayang hanya dilakukan oleh 
ibu tunggalbukan bapak tunggal. Bapak Anang dan 
Guntoro dalam mengontrol perilaku anaknya cenderung 
menggunakan teknik induktif. Semua teknik tersebut juga 
dipengaruhi latar belakang pekerjaan orang tua mereka 
sedangkan bapak Ruslan Abdul Gani cenderung 
melakukan pendisiplinan atas dasar unjuk kekuasaan. 
Beliau senang sekali menunjukkan otoritasnya sebagai 
orang tua dihadapan anak-anaknya. 
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Berdasarkan analisis teori diatas, sekarang akan 
dipaparkan dan dijelaskan strategi pengasuhan yang 
dilakukan oleh ibu tunggal dan bapak tunggal berdasarkan 
indikator pengasuhan di atas. Strategi pengasuhan yang 
dilakukan oleh ibu tunggaldan bapak tunggal terdapat 
persamaan dan perbedaan yang mendasar satu sama lain. 
Persamaan yang terjadi dalam mengembangkan perilaku 
etis anak para ibu tunggaldan bapak tunggal disebut 
sebagai strategi pengasuhan umum karena sama-sama 
memberikan bentuk keteladanan, pemantauan dan nasehat 
sesuai dengan gaya dan karakteristik masing-masing 
orang tua. 
Berdasarkan strategi pengasuhan yang dilakukan oleh 
ibu tunggal dan bapak tunggal ternyata memiliki orientasi 
pengembangan perilaku etis yang berbeda satu sama lain. 
Variasi perilaku yang dikembangkan oleh para orang tua 
sejatinya sama yakni sikap pribadi (personal) dan sikap 
sosial. Dalam pengembangan sikap pribadi, menurut data 
dilapangan telah ditemukan beberapa sikap pribadi yang 
sama untuk dikembangkan oleh para ibu tunggal dan 
bapak tunggal. Sikap tersebut yaitu: mandiri, sopan santun 
dan religius. Untuk sikap sosial, antara ibu tunggal dan 
bapak tunggal terdapat perbedaan orientasi dalam 
pengembangan perilaku etis tersebut. Para ibu tunggal 
dalam mengembangkan perilaku etis lebih berorientasi 
pada penguatan citra diri positif sedangkan para bapak 
tunggaldalam pengembangan sikap sosial berorientasi 
pada penguatan relasi sosial. Disini dapat dianalisis bahwa 
masing-masing orang tua memiliki tujuan yang sama 
yakni membentuk anak yang memilki perilaku etis namun 
orientasi yang dikembangkan itu yang berbeda sehingga 
strategi yang diterapkan oleh ibu tunggal dan bapak 
tunggalpun berbeda. Hal ini tidak luput dari pengalaman 
hidup dari para ibu tunggal dan bapak tunggal.  
Penguatan citra diri menjadi orientasi bagi ibu tunggal 
dalam membentuk perilaku etis meskipun ada banyak 
perilaku etis yang ingin dikembangkan oleh ibu tunggal 
namun tetap saja hanya ada satu orientasi yang dituju. 
Perhatikan kutipan wawancara di bawah ini yang selalu 
diulang oleh para ibu tunggal kepada peneliti.  
“…Apalagi saya sendirian, tambah kalau 
anak saya gak sopan nanti saya juga yang 
malu…” (Ibu Supriyatik, ibu Sri Haryanti, 
ibu Choirul Umami) 
“…Kalau anak saya gak sopan nanti saya 
juga yang malu. Orang anak di luar itu 
membawa nama orang tua mbk…” (Ibu 
Choirul Umami) 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas dan 
pengulangan kata-kata yang sering ibu tunggal utarakan 
kepada peneliti dapat diyakini bahwa ibu tunggal 
mengalami tekanan sosial yang lebih berat daripada bapak 
tunggal. Semua ibu tunggal pada saat diwawancarai 
mengatakan bahwa kesendiriannya sebagai ibu tunggal 
menyebabkan tanggung jawab secara sosial dalam 
mengasuh anak lebih berat daripada orang tua yang utuh. 
Hal ini disebabkan budaya paternalistik selalu mewarnai 
sruktur keluarga di Indonesia. Masyarakat berpendapat 
bahwa laki-laki adalah pemimpin sehingga wajar apabila 
laki-laki memimpin dan berhak menguasai sumber-
sember kekayaan sedangkan wanita dianggap lemah oleh 
sebab itu wajib dipimpin oleh laki-laki. Jadi ketika 
seorang ibu menyandang status sebagai ibu tunggal maka 
image bahwa perempuan itu mengalami underestimate. 
Oleh sebab itu sangat wajar apabila para ibu tunggal 
cenderung berusaha untuk mengurangi underestimate 
(bentuk merendahkan) yang mereka alami selama menjadi 
ibu tunggal melalui pengembangan perilaku etis yang 
lebih berorientasi pada penguatan citra positif. 
Apabila dianalisis lebih lanjut hal ini dikarenakan 
pandangan sosial masyarakat terhadap seorang janda (ibu 
tunggal) sangat sentiment sekali sehingga menurut para 
ibu tunggal sangat penting sekali mengembangkan 
perilaku etis anak yang berorientasi pada citra diri yang 
positif. Secara sosial budaya, wanita terutama 
diidentikkan dengan citra yang kurang positif sehingga 
sangat perlu sekali mengembangkan perilaku anak yang 
baik supaya citra mereka sebagai ibu tunggal tidak negatif. 
Hal itu juga ditegaskan oleh ibu Supriyatik. Masyarakat 
memandang bahwa urusan mengasuh anak adalah urusan 
perempuan sehingga apabila seorang anak tersebut tidak 
beres alias nakal maka itu kesalahan dari ibu. Itu dampak 
negatifnya namun dampak positifnya adalah seorang ibu 
memang dianugerahi kelebihan dari pada laki-laki dalam 
mengasuh anak. Hal ini terlihat dari apa yang dilakukan 
oleh ibu Supriyatik dalam mengasuh anaknya yang setiap 
hari bergaul dengan teman-teman dengan beragam sifat 
ternyata tidak lantas membuat anak tersebut menjadi nakal 
dan pembangkang. Namun sebaliknya.Semua itu karena 
hubungan relasi antara orang tua perempuan tunggal dan 
anak sangat emosional. 
Apabila dikaitkan dengan teori relasi antara orang tua 
dan anak, kegiatan pengasuhan memang mutlak adalah 
peran seorang ibu.Namun peran bapak mulai muncul 
ketika anak remaja beranjak dewasa. Pada posisi ini, 
seorang anak akan belajar tentang keteguhan, kemandirian 
dan sifat-sifat maskulin dari seorang bapak. Namun 
berdasar pada wawancara yang dilakukan oleh ibu 
tunggaldan bapak tunggal, jumlah waktu itu bukanlah 
faktor penentu dalam menimbukan pengaruh orang tua 
dan anaknya. Hal yang paling adalah bagaimana kualitas 
dan intensitas pertemuan antara orang tua dan anak. Hal 
tersebut mengisyaratkan bahwa bukan jumlah waktu yang 
ibu tunggaldan bapak tunggalpunya untuk anak namun 
Bagan 4.6 Hubungan Strategi Pengasuhan 
dengan Perilaku Etis 
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apa dan bagaimana yang ia lakukan pada saat bersama 
anak.  
Hubungan antara strategi pengasuhan dan perilaku 
dapat dilihat secara lebih jelas dan rinci pada bagan 2 
tentang hubungan antara strategi pengasuhan dengan 
perilaku etis. Berikut pemaparannya: 
 
 
Bagan 2 Hubungan antara strategi pengasuhan dengan 
perilaku etis 
 
Dalam melakukan strategi pengasuhan dan perilaku 
etis, orang tidak memandang usia dan jenis kelamin 
anaknya. Hal yang menjadi perhatian dalam melakukan 
pengasuhan dan pengembangan strategi pengasuhan 
adalah latar belakang pekerjaan orang tua, semisal orang 
tua yang berkerja sebagai ABRI (Angkatan Bersenjata 
Republik Indonesia) memiliki kecenderungan untuk 
mengasuh anak secara otoriter sedangkan untuk para ibu 
tunggal yang secara social emosional memiliki kedekatan 
dengan anak lebih mampu menerapkan strategi 
pengasuhan yang tepat sesuai dengan karakter anaknya. 
Begitupun dengan orientasi dalam pengembangan 
perilaku etis juga dipengaruhi oleh kondisi sosial dan 
pengalaman dari para ibu tunggaldan bapak tunggal. 
Semua itu dipengaruhi oleh kondisi dari masing-masing 
mother dan bapak tunggal. Semua factor diatas saling 
mempengaruhi dalam menentukan strategi pengasuhan 




Secara umum, strategi pengasuhan orang tua itu sama 
yakni dengan cara memberikan keteladanan, pemantauan 
dan nasehat. Namun karena masing-masing keluarga itu 
unik, maka masing-masing orang tua memiliki strategi 
pengasuhan khusus yang sifatnya berbeda. Strategi 
pengasuhan yang bersifat khusus dikelompokkan dalam 
tiga model. Model-model orang tua tersebut antara lain: 
ibu tunggal cenderung menampilkan model orang tua 
sebagai penyelidik sedangkan bapak tunggal dengan latar 
belakang pekerjaan sebagai ABRI cenderung menerapkan 
model orang tua atrsitek dan bapak tunggal dengan latar 
belakang pekerjaan sebagai sales dan atau pekerja 
lapangan cenderung menampilkan model orang tua petani. 
Untuk lebih jelas berikut pemaparanya: 
1. Dilihat dari model pengasuhan, ibu tunggal 
dikategorikan sebagai model penyelidik. Model ini selalu 
mengutamakan kekuatan komunikasi berupa pertanyaan 
dan komunikasi yang hangat kepada anak. Strategi 
pengasuhan yang dilakukan oleh ibu tunggal adalah tutur-
tinutur dan gertakan kecil.  
2. Strategi pengasuhan yang dilakukan oleh bapak 
tunggal ditinjau dari model pegasuhannya dibagi menjadi 
dua, yaitu: (1) model arsitek dan (2) model petani. Strategi 
pengasuhan yang dilakukan oleh bapak tunggal dengan 
model arsitek adalah pembiasaan dan pendisiplinan. 
Bapak tunggal dengan model arsitek lebih cenderung 
menganggap dirinya serba tahu yang terbaik untuk 
anaknya tanpa memandang sudut pandang anak sedangkan 
strategi pengasuhan yang dilakukan oleh bapak tunggal 
dengan model petani adalah pembiasaan dan aksi nyata. 
Bapak tunggal dengan model ini cenderung sabar dan 
melihat karaketristik anak sehingga apa yang dibentuk 
akan disesuaikan dengan kepribadian anak tersebut. 
Berbeda strategi yang dilakukan juga menentukan 
perbedaan orientasi dalam mengembangkan perilaku etis. 
Namun ibu tunggaldan bapak tunggal memiliki tujuan 
untuk bisa mengembangkan perilaku etis anaknya namun 
dalam proses pengembangannya memiliki perbedaan 
orientasi. Ibu tunggal lebih berorientasi pada penguatan 
citra diri positif sedangkan para bapak tunggal lebih 
berorientasi pada penguatan relasi sosial. 
Antara strategi pengasuhan dan orientasi yang 
berbeda akan menghasilkan variasi perilaku yang berbeda 
pula. Setiap orang tua menginginkan agar anaknya 
memiliki sikap pribadi yang kuat oleh sebab itu antara ibu 
tunggal dan bapak tunggal sama-sama mengembangkan 
perilaku religius, sopan santun dan mandiri sebagai dasar 
penguatan kapasitas diri. Namun orang tua juga ikut 
mengembangkan sikap sosial lainnya yang orientasinya 
adalah penguatan citra positif dan penguatan relasi sosial. 
Perilaku etis yang coba dikembangkan oleh ibu 
tunggalantara lain: sopan santun, mandiri, tangguh, rela 
berkoban, tolong menolong, ringan tangan, religius, 
berpikir ke depan (visioner), dan rukun sedangkan 
perilaku etis yang coba dikembangkan oleh oleh bapak 
tunggalantara lain: religius, sopan santun, saling 
menghormati, ikut serta kegiatan social, tanggung jawab, 
mandiri, komunikatif dan rajin belajar.  
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat menyimpulkan beberapa saran, yaitu: (1) Bagi 
penelitian yang akan datang diharapkan dapat melanjutkan 
kajian tentang strategi pengasuhan ibu tunggaldan bapak 
tunggaldengan latar belakang keluarga yang berbeda, 
dengan pendekatan penelitian yang berbeda pula seperti 
membandingkan kualitas pengasuhan antara ibu tunggal 
dan bapak tunggal, bisa juga dengan memperluas kriteria 
anak yang ditinjau dari karakter anak baik dan bermasalah 
ataupun kondisi lingkungan yang berbeda dari penelitian 
ini. (2) Bagi orang tua tunggal baik itu ibu dan ayah dapat 
mengembangkan strategi pengasuhan  yang sesuaidengan 
karakteristik anak sesuai dan perkembangannya dalam 
mengembangkan perilaku etis lainnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bertens, 1993.Etika.Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
Brooks, J.B. 1999. The Process Of Parenting. Second 
Edition.California: MayField Publishing Company. 
Cresswell, John W.2009. Research Design. Jakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Darling, N. & Steinberg, L. (1993).Parenting Style as 
Context: an in-tegrative model. Paychological 
Bulletin, 113 (3), 487-497. 
Newman, D. dkk. 2007. Living:The Process Of Adjusment. 
Ontario: The Dorsey Press Homewood. 
Samani, M.2011. Pendidikan Karakter. Bandung: 
Rosdakarya. 
Sawitri, Dian Ratna. 2014. ”Menjalani Hidup Sepeninggal 
Suami: Kenangan, Perjuangan, dan Harapan”. 
Artikel Universitas Airlangga. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Svensson, R. 2004. Shame as a consequence of the parent-
child re-lationship. European Journal of 
Criminology, 1(4), 477-504. 
Wright, Norman. 1996. Menjadi Orang Tua 
Bijaksana.Yogyakarta: Penerbit Andi . 
 
 
